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SMP Negeri 1 Teras beralamat di Jalan Solo-Semarang, dan berada di desa Teras, 
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Penggunaan strategi pembelajaran sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan suasana kelas 
menjadi lebih aktif dan tidak monoton dalam pembelajaranya sehingga siswa akan 
lebih aktif dan hasil pembelajaran juga akan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan strategi Think Pair Share 
(TPS) pada materi bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia Kelas VII 
SMP Negeri 1 Teras Boyolali. Metode penelitian adalah eksperimen dengan populasi 
siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Teras Boyolali sebanyak 227 siswa yang terbagi 
kedalam Kelas VII A-VII G. Kelas eksperimen dalam pembelajaranya menggunakan 
strategi Think Pair Share (TPS) sedangkan kelas kontrol dalam pembelajaranya 
menggunakan metode yang konvnsional. Ketujuh kelas tersebut diambil lima kelas 
sebagai kelas eksperimen dan dua kelas sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa (1) Penggunaan strategi Think Pair Share (TPS) pada materi 
bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia pada Kelas VII SMP Negeri 1 
Teras Boyolali menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil pembelajaran siswa 
sebesar 14,65 yaitu dari hasil nilai rata-rata Pre Tes 70,10 meningkat menjadi 84,75 
pada hasil nilai rata-rata Post test nya. (2)Berdasarkan hasil uji Mann Whitney 
menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, 
namun jika dilihat dari peningkatan hasil pembelajaran pada kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan hasil nilai rata-rata pembelajaran siswa sebesar 14,65 
sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol hanya 10,62 maka peningkatan nilai rata-
rata hasil pembelajaran siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas 
kontrol. 




1. Latar Belakang Masalah 
Efiktivitas pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu ditinjau dari segi 
guru maupun dari segi pembelajaran. Masing-masing faktor tersebut memerlukan 
penyesuaian terhadap karakteristik materi. Materi pembelajaran IPS yang akan 
dipelajari yaitu pada materi bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia. 
Materi pembelajaran ini membahas mengenai berbagai bentuk muka bumi 
terutama yang ada di Indonesia baik dataran rendah, dataran tinggi, bukit, 
maupun pegunungan beserta aktivitas penduduk dan berkaitan dengan berbagai 
macam bencana yang dapat di timbulkan seperti banjir, gempa bumi, tanah 
longsor, dan gunung meletus. 
Salah satu resiko bencana yang banyak menimbulkan korban jiwa di 
Indonesia adalah bencana gempa bumi. Resiko bencana gempa bumi di Indonesia 
digambarkan pada Gambar 1. Banyaknya korban yang ditimbulkan dari 
terjadinya bencana akibat kurangnya pengetahuan tentang mitigasi bencana yang 
sebenarnya harus ditanamkan sejak di sekolah. Mitigasi bencana sangat penting 
ditanamkan pada siswa untuk memberikan pengetahuan yang lebih tentang 
bagaimana cara menghadapi terjadinya bencana. Penyampaian pengetahuan 
dalam pembelajaran perlu menggunakan strategi agar dalam penyampaian 
pembelajaranya lebih menarik perhatian bagi siswa atau peserta didik. 
Strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket 
program pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Strategi 
Think Pair Share merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk dapat memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan 
bekerja sama dengan orang lain. Strategi pembelajaran perlu diterapkan dalam 
proses pembelajaran di sekolah-sekolah agar dalam proses pembelajaran di 
sekolah lebih menarik bagi siswa dalam menerima materi pembelajaran. 
  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Teras Boyolali merupakan salah 
satu sekolah favorit yang ada di Kabupaten Boyolali. Terbukti dari tahun ke 
tahun jumlah siswa yang ada di sekolah tersebut tidak mengalami penurunan, 
dari kelas 7 sampai kelas 9 selalu mencapai target yaitu sebanyak 7 kelas. Jumlah 
siswa kelas 7 pada tahun ini mencapai 227 siswa. Sekolah ini di dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung pada saat ini masih menggunakan metode 
konvensional di dalam proses belajar mengajarnya. 
Materi pembelajaran bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia 
memungkinkan adanya perbedaan berbagai pandangan dari setiap siswa 
mengenai bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia. Strategi Think 
Pair Share dalam proses pembelajaran dapat mengarahkan berbagai pandangan 
yang berbeda dari siswa untuk saling bertukar pikiran melalui kelompok kecil 
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru, maka Strategi Think 
Pair Share patut untuk di uji cobakan dalam proses pembelajaran mengenai 
materi bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia. 
2. Landasan Teori 
Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa segi, yang 
dimulai dari perencanaan guru. Burden & Byrd dalam Sri Anitah W. (2008: 
2.15) mengemukakan perencanaan pembelajaran berkenaan dengan 
keputusan yang diambil guru dalam mengorganisasikan, dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Pengorganisasian dalam pembelajaran memiliki peranan 
peniting dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam menyusun alur 
kegiatan pembelajaran. Tujuan pengorganisasian sendiri adalah agar dalam 
pembagian tugas dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab dalam setiap anggotaya. Mengevaluasi hasil pembelajaran 
penting dilakukan guru karena untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa setelah dilakukan proses pembelajaran, setelah itu dapat dilakukan 
tindakan lanjut untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa agar hasil 
pembelajaran siswa lebih maksimal. 
  
Dick and Carey (2001: 166) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi 
pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan 
belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
Tom V. Savage, dalam Abdul Majid (2013:175) mengemukakan 
bahwa cooperative lerning merupakan suatu pendekatan yang menekankan 
kerjasama dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil 
untuk saling berinteraksi untuk memecahkan suatu  opic permasalahan yang 
akan diberikan oleh guru. 
Trianto, (2011: 81) mengemukakan strategi Think Pair Share (TPS) 
atau berfikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi 
Think Pair Share ini dapat dilakukan untuk mempengaruhi interaksi siswa 
dalam proses pembelajaran, dimana siswa akan saling bekerjasama dalam 
kelompok kecil untuk dapat bekerja sama saling bertukar pendapat atau 
pikiran untuk memecahkan permasalahan. Selanjutnya setelah setiap 
kelompok kecil tersebut mampu memecahkan permasalahan yang diberikan 
oleh guru maka dapat disampaikan kepada semua teman sekelasnya untuk 
dibahas bersama. 
Trianto, (2010: 171) mengemukakan IPS atau studi sosial merupakan 
bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang 
ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, 
filsafat dan psikologi sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu cabang-cabang ilmu 
sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum  dan budaya). 
  
A. METODE PENELITIAN 
Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain Pre test-Post 
test Control Group Desigen. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini kemudian diberi pre test 
untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kegiatan post test dilakukan setelah diberi perlakuan untuk 
mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan adakah perbedaan tingkat 
pemahaman kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015. Kelas VII pada sekolah ini 
terdapat 7 Kelas yaitu dari Kelas VIIA sampai Kelas VIIG. Jumlah populasi 
Kelas VII SMP Negeri 1 Teras Boyolali ini berjumlah 227 siswa. Ketujuh kelas 
tersebut dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Penentuan kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu dengan melihat nilai rata-
rata ulangan mid semester pada mata pelajaran IPS. Nilai rata-rata tertinggi akan 
dijadikan kelas kontrol yaitu diambil dua kelas, sedangkan lima kelas dengan 
nilai rata-rata terendah akan dijadikan sebagai kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan 
tes dan dokumentasi. 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran baik dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat mengetahui keefektifan 
penggunaan strategi Think Pair Share dibandingkan dengan metode 
konvnsional. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes 
multiple chois dan tes essay. Daftar pertanyaan dalam tes multiple choice 




Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi ini berupa data-data 
nilai ujian mid semester 1 tahun ajaran 2014/1015 dari kelas VIIA sampai 
kelas VIIG yang akan digunakan peneliti untuk menentukan 5 kelas 
eksperimen dan 2 kelas kontrol dalam penelitian ini. Selain itu juga data 
berupa foto saat proses pembelajaran di kelas. 
Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
pembelajaran antara sebelum dan setelah pembelajaran baik pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol. Lebih lanjut dilakukan analisis uji beda 
dengan menggunakan uji Wilcoxon. Analisis perbandingan kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dilakukan dengan membandingkan hasil pembelajaran pada 
Post Test antara kelas eksperimen dengan kelas Kontrol. Lebih lanjut dilakukan 
analisis uji beda dengan menggunakan uji Mann Whitney. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
strategi Think Pair Share (TPS) mengalami peningkatan hasil belajar baik 
pada soal pilihan ganda dan soal essay. Pada soal pilihan ganda nilai rata-rata 
nilai siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan sebanyak 79,44 
dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi Think Pair 
Share (TPS) menjadi 88,64. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 9,2 setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Think Pair Share (TPS). 
Pada soal essay nilai rata-rata nilai siswa sebelum diberikan perlakuan 
menunjukkan hasil sebanyak 65,43 dan setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan strategi Think Pair Share (TPS) menjadi 82,81. Hal ini 
  
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 
17,38 setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think 
Pair Share (TPS). 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa dari sebelum dan setelah pembelajaran dengan strategi Think 
Pair Share (TPS). rata-rata nilai pada saat sebelum dilakukan pembelajaran 
menunjukkan hasil 70.10 dan setelah dilakukan pembelajaran dengan strategi 
Think Pair Share (TPS) meningkat menjadi 84,75. Hal ini menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 14,65 dari sebelum 
dan setelah pembelajaran. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol. 
Berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas kontrol dapat diketahui 
bahwa pada kelas tersebut juga mengalami peningkatan hasil belajar pada 
saat sebelum dan setelah pembelajaran baik pada soal pilihan ganda maupun 
soal essay. Rata-rata nilai pada soal pilihan ganda siswa kelas kontrol pada 
sasat sebelum diberikan pembelajaran menunjukkan hasil 80,62 dan setelah 
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional menjadi 91,23. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 
10,61 setelah dilakukan pembelajaran walaupun hanya dengan menggunakan 
metode yang konvensional. 
Kelas kontrol pada soal essay sebelum diberikan pembelajaran 
menunjukkan hasil nilai rata-rata sebanyak 66,54 dan setelah diberikan 
pembelajaran menggunakan metode konvensional menjadi 77,15. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 
10,61 setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
konvensional. 
  
Secara keseluruhan berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 
sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan metode 
konvensional. Rata-rata nilai pada saat sebelum dilakukan pembelajaran 
menunjukkan hasil 71,23 dan setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang konvensional meningkat menjadi 81,85. Hal ini 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar sebanyak 10,62 dari 
sebelum dan setelah pembelajaran. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas eksperimen dan pada kelas 
kontrol maka diketahui perbandingan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Teras 
pada materi bentuk muka bumi dan aktivitas penduduk Indonesia antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbandingan antara dua kelas tersebul 
dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney. Tabel uji Mann Whitney 
menunjukkan hasil 0,572>0,05 maka dapat dikatakan bahwa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Namun jika dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil pembelajaran yaitu 
dari hasil pre test dengan hasil post test antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki hasil peningkatan 
pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
menunjukkan nilai rata-rata hasil peningkatan pembelajaran sebesar 14,65 
sedangkan peningkatan nilai rata-rata  hasil pembelajaran pada kelas kontrol 
adalah 10,62. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai-
rata-rata hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas 
kontrol. 
Hasil penelitian sejenis dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor 
Mardliyah, dkk (2014) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar Bahasa Inggris pada kelompok dengan menggunakan metode TPS dan 
kelompok konvensional. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
  
Inggris dengan metode TPS lebih baik daripada siswa yang menggunakan 
metode konvensional. 
C. Kesimpulan 
1. Penggunaan strategi Think Pair Share (TPS) pada materi bentuk muka bumi 
dan aktivitas penduduk Indonesia pada Kelas VII SMP Negeri 1 Teras 
Boyolali menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil pembelajaran siswa 
sebesar 14,65 yaitu dari hasil nilai rata-rata Pre Tes 70,10 meningkat menjadi 
84,75 pada hasil nilai rata-rata Post test nya. 
2. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol, namun jika dilihat dari peningkatan 
hasil pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil 
nilai rata-rata pembelajaran siswa sebesar 14,65 sedangkan nilai rata-rata 
pada kelas kontrol hanya 10,62 maka peningkatan nilai rata-rata hasil 
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